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abstrak —Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons siswa terhadap
implementasi Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi dalam meningkatkan
literasi siswa di MTs. Ulumul Qur'an Al Madani Kota Banjarbaru. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan di MTs. Ulumul
Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru, Kalimantan Selatan, pada tanggal 13 hingga 19 April
2026 dengan subjek penelitian sebanyak 40 siswa yang mengikuti dan terlibat langsung
dalam kegiatan penulisan buku antologi. Data diperoleh melalui observasi kegiatan
menulis dan angket untuk memahami tanggapan siswa terhadap pelaksanaan program,
manfaat kegiatan, faktor pendukung, serta kendala yang dihadapi selama proses
penulisan. Data dianalisis melaluitahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Simpulan penelitian ini menunjukkan bahwa respons siswa
terhadap program meliputi: 1) sebagian besar siswa setuju bahkan sangat setuju terhadap
pelaksanaan program, 2) program dinilai meningkatkan kemampuan literasi dan
kepercayaan diri siswa, 3) motivasi guru, pendampingan, serta penerbitan buku menjadi
faktor pendukung utama, 4) siswa masih mengalami kendala dalam mengembangkan ide
dan keterbatasan waktu pendampingan, dan 5) siswa memberikan respons positif serta
menyarankan agar program dilaksanakan secara rutin dengan pendampingan yanglebih
optimal.

Kata kunci — Literasi, gerakan literasi sekolah, menulis, buku antologi

Abstract —This study aims to determine students' responses to the implementation of
the School Movement Program for Writing Anthology Books in improving students'
literacy at MTs. Ulumul Qur’an Al Madani, Banjarbaru City. The research employs a
qualitative descriptive approach. The study was conducted at MTs. Ulumul Qur’an Al
Madani, Banjarbaru City, South Kalimantan, from April 13 to 19, 2026, involving 40
students who participated directly in the anthology writing activities. Data were collected
through observations of writing activities and questionnaires to understand students'
perceptions of the program implementation, the benefits of the activities, supporting
factors, and obstacles encountered during the writing process. The data were analyzed
through the stages of data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The conclusion of thisstudy indicates that students' responses to the program
include: 1) most students agreed or strongly agreed with the program implementation, 2)
the program was considered to improve students' literacy skills and self-confidence, 3)
teacher motivation, guidance, and book publishing were the main supporting factors, 4)
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students still experienced difficulties in developing ideas and had limited time for
guidance,and 5) students gave positiveresponses and suggested that the program be held
regularly with more optimal guidance.

Keywords — Literacy, school literacy movement, writing, anthology book

PENDAHULUAN

Literasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk mendukung
proses pembelajaran. Abidin dkk. (2018) menyatakan bahwa literasi menjadi
kompetensi utama dalam pembelajaran saat ini. Jatnika (2019) menegaskan bahwa
budaya literasi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca dan menulis.
Selain itu, Suardi dkk. (2024) menambahkan bahwa literasi membantu siswa
memahami informasi secara kritis. Dengan demikian, literasi tidak hanya mencakup
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis untuk
memahamiinformasi selama proses pembelajaran.

Meskipun literasi sudah dianggap penting dalam pendidikan, budaya membaca
dan menulis siswa saat ini masih memerlukan perhatian yanglebih besar. Thalib dkk.
(2026) mengungkapkan bahwa rendahnya minat baca disebabkan oleh kurangnya
kebiasaan membaca dan terbatasnya akses terhadap bahan bacaan. Selain itu,
Husniati dkk. (2025) menambahkan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan
mengembangkan ide dan menuangkan gagasan dalam kegiatan menulis. Kondisi ini
menunjukkan bahwa kemampuan literasi siswa masih membutuhkan pembinaan
berkelanjutan melalui kegiatan literasi di sekolah.

Sekolah memiliki peran utama dalam membangun budaya literasi siswa melalui
berbagai program literasi. Menurut Fatqurhohman dkk. (2025), Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan
membaca dan menulis. Intaniasari dan Utami (2022) menyatakan bahwa kegiatan
literasi yang dilakukan secara rutin dapat menumbuhkan kebiasaan membaca dan
menulis pada siswa. Selain itu, Kamila (2022) menyebutkan bahwa pembiasaan
membaca dan menulis secara teratur dapat meningkatkan minat terhadap literasi.
Dengan demikian, pelaksanaan program literasi di sekolah menjadi penting untuk
dilakukan karena dapat mendorong siswa agar lebih aktif membaca dan menulis.

Menulis adalah keterampilan bahasa yang penting dan harus dikuasai oleh

siswa. Yusuf dkk. (2017) menyatakan bahwa menulis dapat membantu siswa
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menyusun gagasan secara sistematis dan logis. Masri dkk. (2024) mengatakan bahwa
menulis dapat meningkatkan kreativitas, motivasi, dan kepercayaan diri dalam
mengekspresikan ide. Selain itu, Pardede dkk. (2022) menyebutkan bahwa menulis
membantu siswa mengembangkan ide dan pengalaman dalam bentuk karya tulis.
Oleh karena itu, pengembangan keterampilan menulis perlu dilakukan melalui
kegiatan yang melatih kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan secara
tertulis.

Kegiatan menulis memiliki berbagai manfaat dalam pengembangan
kemampuan siswa. Menurut Tarmini dan Ilyas (2026), pelatihan menulis cerita
pendek dapat meningkatkan keterampilan literasi, kreativitas, dan imajinasi siswa.
Yusuf dkk. (2025) menjelaskan bahwa kegiatan menulis buku antologi dapat
meningkatkan kreativitas dan keberanian siswa dalam mengungkapkan ide melalui
tulisan. Selain itu, Sismulyasih dkk. (2025) menyebutkan bahwa program menulis
dapat meningkatkan kreativitas dan partisipasi siswa dalam kegiatan literasi. Ini
menunjukkan bahwa menulis tidak hanya membantu siswa menghasilkan karya tulis,
tetapijuga memperkuat literasi dan kepercayaan diri mereka.

Buku antologi merupakan kumpulan karya tulis yang disusun dalam satu buku
dengan tema tertentu dan melibatkan beberapa penulis. Dalam kegiatan literasi di
sekolah, buku ini menjadi bukti nyata kemampuan menulis siswa, karena karya yang
dihasilkan tidak hanya disimpan sebagai tugas sekolah, tetapi juga diterbitkan dan
dapat dibaca oleh masyarakat umum. Rahayu dkk. (2023) menyebutkan bahwa
penerbitan buku antologi memberikan pengalaman kepada siswa dalam
menghasilkan karya yang layak dipublikasikan. Selain itu, Hariyadi dkk. (2022)
menambahkan bahwa bimbingan dalam proses penulisan buku antologi dapat
meningkatkan kreativitas, rasa percaya diri, dan motivasi siswa dalam menulis.
Dengan demikian, pembuatan buku antologi dapat meningkatkan motivasi,
kreativitas, dan kepercayaan diri siswa dalam berkarya dan menulis.

MTs. Ulumul Qur'an Al Madani Kota Banjarbaru merupakan salah satu
madrasah yang menjalankan program literasi melalui kegiatan Gerakan Sekolah
Menulis Buku Antologi. Program ini bertujuan untuk membiasakan siswa agar aktif

menulis dan menciptakan karya bersama dalam bentuk buku antologi. Mukhasonah
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dan “Azah (2022) menyatakan bahwa keberlanjutan program literasi dapat membantu
menumbuhkan budaya membaca dan menulis di kalangan siswa. Selain itu, Gani
dkk. (2024) menyampaikan bahwa pelatihan menulis dapat membantu siswa
mengembangkan kreativitas dan keterampilan menulis secara lebih terarah. Dari hasil
observasi awal di lapangan, terlihat antusiasme yang besar dari siswa selama
mengikuti program penulisan. Dengan demikian, Program Gerakan Sekolah Menulis
Buku Antologi dapat dijadikan salah satu langkah maju untuk mendukung
pengembangan literasi siswa di madrasah.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji program literasi dan pelatihan
menulis untuk siswa di sekolah. Puspitsadari dkk. (2026) menyatakan bahwa
keberhasilan program literasi di madrasah bergantung pada perencanaan,
keterlibatan semua pihak, dan dukungan dana agar dapat berjalan efektif. Hermawan
dan Amalia (2025) menyatakan bahwa pelaksanaan Program Gerakan Literasi
Madrasah (GELEM) masih menghadapi berbagai hambatan. Faridah dkk. (2022)
menambahkan bahwa pelatihan menulis cerpen dapat meningkatkan pemahaman
dan memperkuat kemampuan literasi siswa. Namun, penelitian tentang
implementasi program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi di tingkat madrasah
tsanawiyah masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bagaimana respons siswa terhadap pelaksanaan program Gerakan
Sekolah Menulis Buku Antologi di MTs. Ulumul Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru

dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan Program Gerakan Sekolah Menulis Buku
Antologi di MTs. Ulumul Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru berdasarkan observasi
langsung di lapangan. Muhtadi dan Dewi (2025) menyatakan bahwa penelitian
kualitatif bertujuan untuk memahami pengalaman subjektif melalui perilaku dan
aktivitas mereka. Penelitian ini berfokus pada tahapan pelaksanaan program, manfaat
menulis, faktor pendukung, dan kendala yang dihadapi selama program ini

dijalankan.
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Penelitian ini dilakukan di MTs. Ulumul Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru,
Provinsi Kalimantan Selatan, pada tanggal 13 hingga 19 April 2026. Sebanyak 40 siswa
yang terlibat langsung dalam program menulis buku antologi dijadikan sebagai
subjek penelitian. Penentuan subjek tersebut menggunakan metode purposive yang
merujuk pada keterlibatan aktif mereka dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Menurut Subhaktiyasa (2024), penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial yang didasarkan pada konteks dan subjek
penelitian. Peneliti mengumpulkan data melalui observasi dan pengisian angket.
Observasi bertujuan untuk memantau seluruh proses kegiatan penulisan buku
antologi di sekolah, mulai dari pembinaan hingga penerbitan karya tulis siswa berupa
cerpen. Sementara itu, angket digunakan untuk mengumpulkan data berupa
tanggapan siswa terhadap pelaksanaan program, manfaat yang dirasakan, faktor
pendukung, serta kendala yang dihadapi. Wekke dkk. (2019) menyebutkan bahwa
observasidan angket adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data secara
langsung sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi dan angket
respons siswa.

1) Lembar Observasi

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai pelaksanaan Program
Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi di MTs. Ulumul Qur’an Al Madani Kota
Banjarbaru. Observasi dilakukan selama kegiatan menulis berlangsung, mulai dari
tahap sosialisasi, pembinaan menulis, pendampingan, penyuntingan naskah, hingga
penerbitan buku antologi siswa. Lembar observasi digunakan untuk mencatat
keterlibatan siswa, pendampingan guru, serta pelaksanaan kegiatan literasi selama

program berlangsung.

Tabel 1. Instrumen Lembar Observasi

No. Aspek Observasi
1 Pelaksanaan program menulis
2 Pendampingan guru
3 Keterlibatan siswa
4 Kegiatan literasisiswa
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5 Penerbitan buku antologi

6 Kendala kegiatan

2)  Lembar Angket

Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai tanggapan siswa
terhadap Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi di MTs. Ulumul Qur’an
Al Madani Kota Banjarbaru. Angket diberikan kepada 40 siswa yang mengikuti
kegiatan penulisan buku antologi untuk mengetahui pelaksanaan program, pengaruh
kegiatan terhadap literasi siswa, faktor pendukung, serta kendala yang dihadapi
selama proses penulisan. Angket yang digunakan berupa angket campuran, yaitu
angket tertutup dan angket terbuka. Angket tertutup digunakan untuk memperoleh
data berdasarkan pilihan jawaban yang telah disediakan, sedangkan angket terbuka
digunakan untuk memperoleh pendapat, kritik, dan saran siswa mengenai kegiatan

menulis buku antologi.

Tabel 2. Instrumen Lembar Angket Respons Siswa

No. Aspek Observasi
1 Pelaksanaan Program
2 Peran Program terhadap Literasi
3 Faktor Pendukung
4 Kendala yang dihadapi
5 Pendapat dan saran siswa terhadap program

Analisis data dilakukan melalui tahap pengumpulan, reduksi, penyajian, dan
penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif untuk
memberikan gambaran tentang pelaksanaan Program Gerakan Sekolah Menulis Buku
Antologi dalam meningkatkan literasi siswa di MTs. Ulumul Qur’an Al Madani Kota

Banjarbaru.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Program Gerakan Sekolah Menulis
Buku Antologi di MTs. Ulumul Qur'an Al Madani Kota Banjarbaru telah
dilaksanakan sejak tahun 2022 sebagai bagian dari upaya penguatan budaya literasi
di sekolah. Program ini dilaksanakan melalui serangkaian kegiatan, mulai dari
sosialisasi, pelatihan menulis untuk siswa, pendampingan pembuatan karya, proses
penyuntingan naskah, hingga akhirnya pencetakan buku antologi karya siswa oleh
penerbit. Pada awal pelaksanaannya, program penulisan buku antologi dilakukan
dua hingga tiga kali dalam setahun. Namun dalam dua tahun terakhir, program ini
hanya dilaksanakan satu kali setahun untuk meningkatkan proses pembimbingan.
Sampai tahun 2026, sepuluh buku antologi telah diterbitkan. Dengan adanya kerja
sama dengan pihak penerbit dari Nyalanesia, terbitlah buku antologi yang memiliki
nomor ISBN. Selain itu, siswa diberikan sertifikat sebagai penulis nasional sebagai
penghargaan setelah karya mereka terpilih untuk dimasukkan ke dalam buku yang

diterbitkan.

Gambear 1. Kegiatan Peluncuran Buku Antologi

Cerpen Berjudul Jejak Ramadan

Hasil observasi menunjukkan bahwa program ini telah melibatkan tim literasi
sekolah yang terdiri dari beberapa guru pembimbing yang dibagi ke dalam kelompok
agar pembinaan siswa lebih terarah. Dengan adanya kegiatan pembimbingan
diharapkan dapat membantu siswa menyusun ide cerita, memperbaiki struktur teks,
dan menyempurnakan naskah agar siap untuk diterbitkan. Kegiatan ini juga

mendorong siswa untuk membaca berbagai referensi sebelum mereka mencoba
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menuliskan ceritanya sendiri. Selain itu, siswa terlihat mulai mampu menyusun alur

cerita, memilih tokoh, dan menyeleksi kosakata dalam menulis cerpen.

Gambar 2. Bimbingan Menulis oleh Tim Literasi Madrasah

Keberhasilan Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi didukung oleh
tim literasi, dukungan dari pihak sekolah, serta kerja sama dengan penerbit
Nyalanesia. Sekolah menyediakan fasilitas dan dukungan untuk kegiatan menulis
agar siswa lebih aktif dalam mengikuti program tersebut. Meskipun demikian, selama
program berjalan, ditemukan kendala seperti siswa kesulitan mengembangkan ide,
menyusun alur, dan memilih kosakata. Keterbatasan waktu juga menjadi hambatan
dalam proses penulisan.

Sejalan dengan hasil observasi yang telah dilakukan, peneliti juga
mengumpulkan data melalui angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap pelaksanaan Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi. Hasil
angket tertutup menunjukkan bahwa mayoritas siswa memberikan tanggapan positif
terhadap program yang dilaksanakan.

Di bagian angket pada indikator pelaksanaan program, sebagian besar siswa
menyatakan setuju dan sangat setuju bahwa program menulis berjalan lancar serta
guru telah memberikan penjelasan dan pendampingan selama proses penulisan.

Di bagian indikator peran program terhadap literasi, mayoritas siswa
menyebutkan bahwa kegiatan menulis berkontribusi pada peningkatan keterampilan
membaca, menulis, dan kreativitas mereka. Selain itu, mereka juga merasa lebih

percaya diri dalam menyampaikan ide melalui tulisan.
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Di bagian indikator faktor pendukung, siswa menyebutkan bahwa guru dan tim
literasi memberikan motivasi serta pendampingan selama proses penulisan. Selain
itu, penerbitan buku antologi dan pemberian sertifikat sebagai penulis nasional
menjadi bentuk penghargaan yang dapat meningkatkan semangat mereka untuk
menulis.

Di bagian indikator kendala yang dihadapi, beberapa siswa menyatakan
mengalami kesulitan dalam mencari ide cerita, menyusun alur, menentukan judul,
serta memilih diksi yang tepat saat menulis cerpen. Beberapa siswajuga menyebutkan
bahwa waktu pembimbingan terasa kurang selama proses penulisan.

Hasil angket terbuka menunjukkan bahwa siswa menyukai kegiatan menulis
karena membantu mereka mengekspresikanide, pengalaman, dan imajinasi melalui
cerita. Sebagian siswalain juga berpendapat bahwa mereka merasa lebih percaya diri
dalam menyampaikan gagasan melalui tulisan dan menjadi lebih rajin membaca
cerpen sebelum menulis. Selain itu, siswa merasa bangga dan senang karena karya
mereka dapat diterbitkan dalam buku antologi. Dalam bagian saran, siswa
mengusulkan agar kegiatan menulis dilakukan secara rutin dan didukung dengan
bimbingan penulisan yang lebih banyak, variasi tema cerita, serta waktu

pendampingan yang lebih lama agar hasil tulisan dapat lebih maksimal.

Pembahasan

Budaya literasi di lingkungan sekolah dapat diwujudkan secara nyata melalui
Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi yang memotivasi siswa untuk aktif
berkarya. Dewi dan Saputra (2025) menyatakan bahwa pembelajaran menulis
berbasis literasi mampu meningkatkan keterampilan menulis dan kemampuan
berpikir siswa melalui praktik aktif. Akhirnya, proses yang dilakukan secara
konsisten bisa menjadi alat yang efektif bagi siswa dalam meningkatkan kemampuan
menulis dan menciptakan karya nyata.

Peran guru dalam meningkatkan literasi terlihat jelas saat membimbing siswa
menulis dengan bimbingan yang intensif. Melalui kegiatanini, siswa dapat berdiskusi
untuk menyempurnakan konsep, mengatur alur tulisan, dan menyunting draf akhir

agar hasilnya sesuai dengan harapan. Liu dkk. (2026) menjelaskan bahwa proses
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menulis yang melibatkan umpan balik dan revisi dapat secara bertahap
meningkatkan kualitas dan keterampilan menulis siswa. Melalui proses ini, siswa
memperoleh pengalaman langsung baik dalam praktik maupun teori penulisan.

Hubungan antara program pembuatan buku antologi dan peningkatan
kemampuan literasi siswa jelas terlihat, terutama melalui penggabungan kegiatan
membaca dan menulis. Kegiatan ini mendorong siswa mengeksplorasi, meneliti, dan
menggunakan berbagai referensi untuk memperkaya isi cerita mereka. Umar dan
Batubara (2023) menyebutkan bahwa program literasi yang dilakukan secara
berkelanjutan dapat menumbuhkan kebiasaan membaca dan menulis di kalangan
siswa. Dengan demikian, program menulis tidak hanya ditujukan pada penciptaan
karya tulis, tetapijuga pada pembentukan kebiasaan literasi di kalangan siswa.

Selain meningkatkan kemampuan membaca, kegiatan menulis juga merangsang
perkembangan kreativitas dan aspek psikologis, terutama rasa percaya diri siswa.
Elvina dan Putri (2021) menyatakan bahwa pelatihan menulis kreatif dapat
meningkatkan motivasi dan kreativitas siswa dalam menghasilkan karya tulis. Ini
dapat menegaskan bahwa kegiatan menulis merupakan hal yang penting untuk
mempercepat pengembangan kompetensi siswa.

Latihan yang konsisten dan intensif merupakan kunci untuk meningkatkan
kemampuan menulis siswa secara bertahap. Sejalan dengan itu, Pratiwi dkk. (2024)
menyatakan bahwa pembelajaran menulis berbasis proyek sangat efektif dalam
meningkatkan kreativitas, imajinasi, dan penalaran kritis siswa. Melalui kegiatan ini,
mereka mendapatkan bimbingan terstruktur dalam mengelola ide, menyusun
kerangka narasi, dan memilih diksi yang sesuai untuk meningkatkan kualitas karya
mereka.

Agar gerakan literasi ini menjadi budaya yang kuat di kalangan siswa,
diperlukan sinergi antara kebijakan sekolah, dedikasi guru dalam membimbing
siswa, serta penyediaan lingkungan belajar yang nyaman dan kondusif. Zulfa dkk.
(2024) menyatakan keberhasilan program literasi sangat bergantung pada dukungan
berkelanjutan dari sekolah. Aspek penting lain yang tak kalah penting adalah
pengakuan terhadap karya siswa karena hal tersebut dapat meningkatkan semangat

dan mempercepat perkembangan kemampuan menulis secara mandiri.
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Meskipun demikian, program menulis ini tetap memiliki kendala yang
menghambat proses penulisan, seperti sulitnya mendapatkan gagasan awal,
menyusun kerangka narasi, dan keterbatasan diksi yang dimiliki siswa. Anggraini
dkk. (2018) menyebutkan bahwa siswa masih menghadapi tantangan menyusun
struktur dan alur cerita pendek yang runtut dan menarik. Oleh karena itu,
kemampuan menulis harus terus diasah melalui latihan rutin dan pendampingan
yang sesuai dengan kebutuhan.

Di samping tantangan dalam kemampuan menulis para siswa, proses
pendampingan juga membutuhkan waktu yang cukup agar setiap siswa dapat
memperoleh bimbingan secara optimal. Perbedaan tingkat kemampuan membuat
kebutuhan siswa berbeda, sehingga penting menjalankan program berkelanjutan dan
terencana untuk mendukung perkembangan keterampilan menulis mereka.

Secara keseluruhan, program penulisan buku antologi membuktikan bahwa
program literasi yang berorientasi pada karya nyata mampu meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis siswa. Aktivitas ini juga tumbuhkan kreativitas,

percaya diri, dan budaya literasi di sekolah.

SIMPULAN

Terdapat lima respons siswa MTs. Ulumul Qur'an Al Madani terhadap
implementasi Program Gerakan Sekolah Menulis Buku Antologi, yaitu 1) sebagian
besar siswa setuju bahkan sangat setuju terhadap pelaksanaan program ini karena
kegiatan menulis berjalan lancar serta guru memberikan penjelasan dan
pendampingan selama proses penulisan, 2) siswa menilai program memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan literasi, terutama keterampilan
membaca, menulis, kreativitas, dan kepercayaan diri dalam mengemukakan gagasan
melalui tulisan, 3) siswa menganggap motivasi dan pendampingan dari guru serta
tim literasi, penerbitan buku antologi, dan pemberian sertifikat sebagai penulis
nasional menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan program, 4) siswa
masih menghadapi beberapa kendala, seperti kesulitan menemukan ide, menyusun
alur cerita, menentukan judul, memilih diksi yang tepat, serta keterbatasan waktu

pendampingan selama proses penulisan, dan 5) siswa memberikan respons positif
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terhadap program dengan menyatakan bahwa kegiatan menulis membantu mereka
mengekspresikan ide, pengalaman, dan imajinasi, serta menyarankan agar program
dilaksanakan secara rutin dengan bimbingan yang lebih intensif, variasi tema cerita,

dan waktu pendampingan yang lebih panjang agar hasil tulisan semakin optimal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Saya ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tulus kepada Kepala MTs.
Ulumul Qur’an Al Madani Kota Banjarbaru beserta tim literasi sekolah atas izin dan
dukungan yang diberikan selama pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih
juga saya sampaikan kepada seluruh siswa yang bersedia menjadi responden dan
berpartisipasi aktif dalam kegiatan penelitian ini.

Tak lupa, saya juga sangat berterima kasih kepada Dr. Cahyo Hasanudin, S.Pd.,
M.Pd., yang telah menjadi pembimbing pada mata kuliah karya ilmiah. Beliau banyak
memberikan arahan, masukan, serta bimbingan sepanjang proses penulisan artikel

ini, sehingga penelitian dapat terselesaikan dengan baik.
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